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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai pengalaman bagi siswa sangatlah dibutuhkan untuk 
memperoleh pengetahuan serta hal baru yang belum pernah siswa dapatkan. 
Triwiyanto (2014: 23-24) mendefinisikan pendidikan sebagai usaha menarik 
sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman 
belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di 
sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup. Unsur-unsur dalam 
pendidikan meliputi beberapa hal yang saling terkait. Unsur-unsur tersebut antara 
lain peserta didik, pendidik, dan interaksi edukatif.  
Triwiyanto (2014: 25-26) menjelaskan lebih jauh lagi mengenai peserta 
didik, pendidik, dan interaksi edukatif. Peserta didik berperan sebagai anggota 
masyarakat yang mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar yang 
tersedia pada pendidikan. Pendidik sebagai tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Semua itu proses yang terjadi antara peserta didik 
dan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan diartikan sebagai interaksi 
edukatif. 
Proses interaksi edukatif di sekolah yang merupakan kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik yang paling pokok. Slameto (2010: 1) mengatakan 
bahwa Salah satu keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan banyak
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bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai 
anak didik. Mustaqim dan Wahib (2010: 62) menjelaskan lebih lanjut bahwa 
dalam proses belajar siswa mengalami proses mental yang aktif. Pada tingkat 
permulaan aktivitas itu masih belum teratur, banyak kesalahan dan permasalahan 
yang timbul ketika proses pembelajaran. Purwanto (2013: 107) menyampaikan 
bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, salah 
satunya adalah faktor psikologis yang akan menyebabkan menurunnya minat dan 
kepercayaan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.  
Pendidikan berpusat pada acuan kurikulum yang berlaku, implementasi 
kurikulum di sekolah dasar sekarang telah mengacu pada kurikulum 2013, seperti 
di SD 2 Bakalan Krapyak masih terdapat banyak permasalahan dalam 
pembelajaran, seperti pada kelas IV khususnya pada Tema 4 Berbagai Pekerjaan. 
Muatan pada subtema tersebut terdapat tiga diantaranya Matematika, PPKn dan 
Bahasa Indonesia. Pada penelitian ini memilih muatan PPKn dan Bahasa 
Indonesia karena menurut penuturan guru kelas IV dalam pembelajaran siswa 
masih kesulitan untuk memenuhi unsur-unsur dari dua muatan tersebut. Terlihat 
salah satunya adalah ketika salah satu siswa disuruh untuk mengemukakan 
pendapatnya mnegenai nilai-nilai dalam cerita yang mengandung sila-sila 
pancasila, siswa juga kurang percaya diri dalam menyampaikan unsur-unsur 
dalam cerita. Hal tersebut juga berimbas pada hasil belajar yang menurun terkait 
dua muatan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 
agustus 2018 pada kelas IV menunjukkan ada 53% data siswa hasil belajar yang 
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belum mencapai KKM pada mata pelajaran PPKn dan 47% data siswa hasil 
belajar yang belum mencapai KKM pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada muatan pelajaran PPKn dan 
Bahasa Indonesia masih rendah. (Lampiran 4 dan 5) 
Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV 
SD 2 Bakalan Krapyak menyebutkan bahwa terdapat permasalahan-permasalahan 
yang terjadi yaitu rendahnya hasil belajar siswa, rendahnya rasa percaya diri siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran, secara keseluruhan rasa percaya diri siswa 
ketika mengikuti proses pembelajaran masih belum muncul, hal ini dibuktikan 
dari kegiatan proses pembelajaran yang berlangsung masih terdapat sebagian 
siswa yang takut untuk bertanya, menjawab sampai menyampaikan pendapatnya. 
Bahkan guru kelas IV menyebutkan ada beberapa siswa ketika sedang terjadi 
kegiatan berkelompok dengan teman-temannya secara heterogen, masih terlihat 
canggung sampai kurang percaya diri berada dalam kelompok tersebut. Hal 
tersebut disebabkan oleh rasa rendah diri karena siswa ditempatkan dikelompok 
yang mayoritas tidak dikenalnya secara mendalam atau karena memang siswa 
tersebut sudah mempunyai rasa percaya diri yang rendah dikarenakan rasa malu 
yang tinggi serta belum bisanya beradaptasi dengan bekerjasama dalam suatu 
kelompok. Sedangkan rasa takut, minder dan malu merupakan salah satu 
kelemahan yang dapat mengurangi percaya diri. Guru kelas menyebutkan bahwa 
masih kesulitannya siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru 
sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah.(Lampiran 7) 
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Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas IV SD 2 Bakalan Krapyak 
menyampaikan ketika pembelajaranguru tidak menggunakan variasi ataupun 
sarana media dalam mengajar, guru hanya mengajarkan dengan bantuan papan 
tulis saja sehingga siswa kurang maksimal dalam penyerapan materi dan merasa 
jenuh ketika mengikuti pembelajaran. Siswa merasa kurang percaya diri dan 
merasa minder dengan teman lain yang dirasanya lebih pintar, siswa juga masih 
merasa rendah diri ketika diminta untuk diskusi kelompok oleh guru kelas, 
sedangkan siswa tersebut hanya lebih akrab pada satu atau dua teman saja. Siswa 
juga menceritakan bahwasanya siswa lebih suka untuk melakukan kegiatan atau 
proses pembelajaran yang bersifat aktif bergerak dan menggunakan media ketika 
proses pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran yang terjadi di dalam 
kelas akan terasa menyenangkan dan tidak merasa bosan, walaupun memang 
beberapa dari siswa masih terhambat dengan rendahnya hasil belajar dan 
kurangnya rasa percaya diri dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya hasil 
belajar dan percaya diri siswa juga dipicu karena adanya rasa malu akan pergaulan 
di dalam kelas, rasa minder dengan teman-temannya sehingga muncul rasa kurang 
percaya diri di dalam dirinya yang berpengaruh terhadap hasil belajar.(Lampiran 9 
dan 10) 
Hasil dari observasi yang dilakukan di SD tersebut menunjukkan bahwa 
siswa minim dalam partisipasi didalam kelas, rasa percaya diri siswa dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas baik itu individu maupun kelompok masih belum 
maksimal dikarenakan adanya rasa malu dalam bertanya, mengemukakan 
pendapat, takut jika salah dalam menjawab, tidak adanya keberanian dalam 
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bertindak, dan kurang yakinnya akan kemampuan sendiri. Observasi tersebut juga 
ditemukan beberapa masalah pada siswa kelas IV ketika proses pembelajaran 
berlangsung yaitu ketika beberapa siswa disuruh maju oleh guru kelas terkait 
dengan penyampaian pendapat berupa contoh mengenai materi sila Pancasila, 
dalam kegiatan yang berlangsung itu siswa tidak bisa mengucapkan satu 
kalimatpun, ada yang sedikit mengucap setelah itu berhenti, dan dua lainnya 
hanya menundukkan kepala kebawah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 
bisa mengeluarkan kepercayaan dirinya dalam mengemukakan pendapat terkait 
pemberian contoh dari sila Pancasila serta menumbuhkan rasa percaya diri dalam 
dirinya dengan maksimal. (Lampiran 13 dan 16) 
Penggunaan model dan media masih minim dalam proses pembelajaran 
serta masih berpusatnya pembelajaran pada guru, hal ini juga menjadi salah satu 
penyebab kurang termotivasinya siswa dan kurang minatnya siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang berimbas pada rendahnya percaya diri. Model serta 
media pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan guna memunculkan kegiatan 
menyenangkan bagi para  siswa, mampu menumbuhkan percaya diri siswa 
terutama dalam aspek yakin dengan kemampuan diri sendiri, berani melakukan 
sesuatu yang positif, dan bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru serta siswa kelas IV SD 
2 Bakalan Krapyak, fokus masalah yang terdapat dalam pembelajaran tematik 
diantaranya adalah rendahnya hasil belajar siswa, siswa kurang terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Siswa merasa rendah diri dengan temannya yang 
lebih pintar, siswa merasa takut sebelum mencoba seperti bertanya, menjawab 
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atau bahkan memberikan pendapatnya, dan rasa percaya diri siswa dalam 
melakukan kegiatan di dalam kelas yang tergolong rendah. Hal-hal tersebut 
merupakan pencerminan dari percaya diri, sehingga dapat dikatakan secara umum 
bahwa percaya diri siswa belum terpenuhi sepenuhnya. Aspek-aspek rasa percaya 
diri yang belum dicapai di kelas IV SD 2 Bakalan Krapyak antara lain 
yaitukeyakinan akan kemampuan yang dimiliki, kemandirian, dan keberanian 
dalam bertindak. 
Pasal 39 Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan 
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga negara dengan negara 
serta pendidikan pendahuluan bela negara menjadi warga negara yang dapat 
diandalkan oleh bangsa dan negara. Pada muatan bahasa indonesia, Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dalam (Depdiknas, 2006: 18) menyatakan bahwa 
ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan 
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek menyimak, membaca, 
menulis, dan berbicara. Mustari (2017: 57) menyatakan bahwa indikator percaya 
diri yaitu yakin dengan kemampuan diri sendiri, berani melakukan sesuatu yang 
positif, dan bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu. 
Upaya meningkatkan hasil belajar dan percaya diri siswa dalam 
pembelajaran tematik dapat diupayakan melalui berbagai model pembelajaran. 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran TGT. Shoimin (2014: 203-204) model pembelajaran TGT adalah 
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salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan 
peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 
reinforcement. Model TGT membentuk siswa dalam kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri tiga sampai lima siswa yang heterogen. Komponen-komponen dalam 
TGT adalah penyajian materi, tim, game, turnamen, dan penghargaan kelompok. 
Jadi inti dari pembelajaran TGT adalah pembelejaran yang melibatkan siswa 
secara menyeluruh dengan penggunaan game serta turnamen dalam komponennya 
yang mana akan membuat siswa menjadi aktif berpartisipasi. 
Penelitian ini menggunakan model TGT dengan berfokus pada muatan 
PPKn dan Bahasa Indonesia. Siswa dalam pembelajaran tematik menggunakan 
model pembelajaran TGT diberikan situasi untuk menumbuhkan percaya dirinya, 
siswa melakukan kegiatan berkelompok dengan materi yang diberikan 
menggunakan sistem bermain dalam turnamen sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dan aspek-aspek percaya diri terutama dalam 
aspek keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, kemandirian, dan keberanian 
dalam bertindak. 
Media kartu di gunakan untuk mendukung peningkatan hasil belajar dan 
percaya diri siswa di kelas. Penggunaan media ini memang sangat mendukung 
proses pembelajaran. Media kartu digunakan untuk mentematikan antara muatan 
PPKn dan Bahasa Indonesia yang akan diteliti. Media kartu juga mempermudah 
guru dalam menyampaikan materi, menarik perhatian siswa agar fokus dan 
gembira dalam pembelajaran, dan tentunya mendukung tercapainya tujuan 
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pembelajaran. Media kartu dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan 
menumbuhkan percaya diri siswa. Rasa ingin tahu serta ketertarikan siswa 
kemudian ditindak lanjuti melalui kegiatan berdiskusi dengan penerapan model 
TGT. 
Penggunaan model pembelajaran TGT dengan berbantuan media kartu ini 
diharapkan dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan percaya diri siswa, terutama pada 
Tema 4 Berbagai Pekerjaan. Aspek-aspek percaya diri yang diharapkan dapat 
meningkat antara lain yaitu yakin dengan kemampuan diri sendiri, berani 
melakukan sesuatu yang positif, dan bersungguh-sungguh dalam melakukan 
sesuatu. Penggunaan model pembelajaran TGT dan media kartu pada tema 4 
berbagai pekerjaan dipilih karena subtema ini terdapat kegiatan unjuk diri yang 
dilakukan oleh siswa. Penelitian ini telah dilaksanakan pada subtema jenis-jenis 
pekerjaan dan pekerjaan di sekitarku dengan berfokus pada muatan PPKn dan 
Bahasa Indonesia. 
Kondisi tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erwinta 
Noviana dan Okimustava pada tahun 2016 tentang penerapan model TGT untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswamenunjukkan pra-
penelitian diperoleh rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 25,92% dengan 
kategori “Kurang Aktif”, meningkat pada siklus I diperoleh rata-rata aktivitas 
belajar siswa sebesar 52,59% dengan kategori “Cukup Aktif” dan mengalami 
peningkatan lagi pada siklus II sebesar 65,55% dengan kategori “Aktif”. 
Sedangkan hasil dari prestasi belajar siswa diperoleh presentase ketuntasan belajar 
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siswa sebelum dilakukan tindakan sebesar 22,22% dari jumlah keseluruhan siswa 
dengan kriteria “Kurang”. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami 
peningkatan dan diperoleh presentase ketuntasan belajar siswa sebesar 66,67% 
dari jumlah keseluruhan siswa dengan kriteria “Baik”. Kemudian mengalami 
peningkatan pada siklus II dengan diperoleh presentase ketuntasan belajar siswa 
sebesar 88,89% dengan kriteria “Baik Sekali”.  
Berdasarkan uraian di atas, maka diadakan penelitian tersebut mengenai 
“Peningkatan Percaya Diri Siswa dalam Pembelajaran melalui Model TGT 
Berbantuan Media Kartu pada Tema Berbagai Pekerjaaan Kelas IV SD 2 Bakalan 
Krapyak”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana keterampilan guru dalam meningkatkan hasil belajar dan 
percaya diri siswa dalam pembelajaran melalui model TGT berbantuan 
media kartu pada tema berbagai pekerjaan Kelas IV SD 2 Bakalan Krapyak 
Tahun ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui model TGT berbantuan 
media kartu pada tema berbagai pekerjaan Kelas IV SD 2 Bakalan 
KrapyakTahun ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana peningkatan percaya diri siswa dalam pembelajaran melalui 
model TGT berbantuan media kartu pada tema berbagai pekerjaan Kelas IV 
SD 2 Bakalan KrapyakTahun ajaran 2018/2019? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan keterampilan guru dalam meningkatkan hasil belajar dan 
percaya diri siswa dalam pembelajaran melalui model TGT berbantuan 
media kamis kartu pada tema berbagai pekerjaan Kelas IV SD 2 Bakalan 
KrapyakTahun ajaran 2018/2019. 
2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa melalui model TGT 
berbantuan media kartu pada tema berbagai pekerjaan Kelas IV SD 2 
Bakalan KrapyakTahun ajaran 2018/2019. 
3. Mendeskripsikan peningkatan percaya diri siswa dalam pembelajaran 
melalui model TGT berbantuan media kartu pada tema berbagai pekerjaan 
Kelas IV SD 2 Bakalan KrapyakTahun ajaran 2018/2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Memberikan wawasan dan kontribusi dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama dalam pembelajaran tematik 
integratif di sekolah dasar. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
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1.4.2.1 Bagi Guru 
1. Manfaat yang dapat diambil oleh guru adalah untuk menambah wawasan 
tentang penggunaan model pembelajaran TGT  terutama dalam 
pembelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia. 
2. Manfaat lain yang dapat diambil oleh guru yaitu untuk menambah 
wawasan tentang penggunaan media pembelajaran kartu dalam 
pembelajaran tematik integratif di sekolah dasar.  
1.4.2.2 Bagi Siswa 
1. Melalui penggunaan model pembelajaran TGT  diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan percaya diri siswa dalam pembelajaran. 
2. Penggunaan media inovatif dan interaktif diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan percaya diri siswa. 
1.4.2.3 Bagi Sekolah 
1. Sekolah dapat menemukan solusi terbaik untuk meningkatkan hasil 
belajar dan percaya diri siswa. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan model dan 
media pembelajaran tematik bagi setiap guru di sekolah. 
1.4.2.4 Bagi Peneliti 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sarana mengembangkan pengetahuan yang 
dimiliki peneliti. 
2. Menambah pengalaman baru bagi peneliti untuk dikembangkan pada 
pembelajaran yang lain. 
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1.4.2.5 Bagi Masyarakat 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai model pembelajaran 
TGT. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini terfokus pada peningkatan hasil belajar dan percaya diri siswa 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TGT. Berbantuan 
media kartu pada siswa kelas IV SD 2 Bakalan Krapyak semester 1. Penelitian ini 
diterapkan pada tema berbagai pekerjaan subtema jenis-jenis pekerjaan dan 
pekerjaan di sekitarku dengan terfokus pada muatan PPKn dan Bahasa Indonesia. 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai berikut. 
1.5.1 Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
13 
 
 
 
1.5.2 Kompetensi Dasar 
1. Kompetensi Dasar PPKn 
3.1  Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila pancasila. 
4.1  Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila pancasila sebagai   
 satu kesatuan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 
3.5  Menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, dongeng,  
    dan sebagainya). 
4.5  Menyajikan petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan  
    visual menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif. 
1.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi hasil belajar, percaya diri, 
model pembelajaran TGT, media kartu, keterampilan guru, dan muatan pelajaran.  
1.6.1 Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang yang meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor, yaitu hasil usaha kegiatan belajar yang sudah 
dicapai yang dapat diukur setelah melaksanakan proses belajar atau setelah 
mendapatkan pengalaman belajar. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa selama melakukan kegiatan belajar. Faktor yang 
mempengaruhi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar atau faktor lingkungan. Penelitian ini akan 
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membahas hasil belajar ranah kognitif yang digunakan untuk mengukur 
pengetahuan siswa dalam menjalani kegiatan pembelajaran. 
1.6.2 Percaya Diri Siswa dalam Pembelajaran 
 Percaya diri adalah percaya terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh setiap 
orang dalam kehidupannya serta bagaimana orang tersebut memandang dirinya 
secara utuh dengan mengacu pada konsep diri. Percaya diri (self confidence) juga 
disebut sebagai keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk 
melakukan sesuatu atau menunjukkan penampilan tertentu.Percaya diri siswa 
dalam pembelajaran merupakan keyakinan siswa untuk bertanya, menjawab, atau 
berpendapat dalam pembelajaran, atau bisa juga dengan melakukan sesuatu dalam 
kegiatan pembelajaran dengan yakin dan percaya diri. Sikap percaya diri dapat 
diukur dengan melihat indikator yang dijadikan sebagai tolok ukur, diantaranya 
yaitu yakin dengan kemampuan sendiri, berani melakukan sesuatu yang positif, 
dan bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu. 
1.6.3 Model Pembelajaran TGT 
 Model TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif 
yang mudah diterapkan yang membentuk siswa dalam kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri tiga-lima siswa yang heterogen, baik dalam prestasi akademik, jenis 
kelamin, ras, maupun etnis. Model ini menggunakan turnamen akademik, di mana 
siswa berkompetisi sebagai wakil dari timnya melawan anggota tim yang lain 
yang mencapai hasil atau prestasi serupa pada waktu yang lalu. Langkah-langkah 
dalam model TGT(Teams Games Tournament) sebagai berikut: 1) Penyajian kelas 
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(Class Presentations). 2) Belajar dalam Kelompok (Teams). 3) Permainan 
(Ganes). 4) Pertandingan atau Lomba (Tournament). 5) Penghargaan Kelompok. 
1.6.4 Media Kartu 
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, sebagai pembawa 
pesan dari komunikator menuju komunikan.Media pembelajaran merupakan 
segala sesuatu yang digunakan dalam pembelajaran yang memudahkan guru 
dalam memberikan pemahaman materi kepada siswa.Media dibedakan 
berdasarkan 3 jenis, yaitu: 1) Media Grafis (simbol-simbol komunikasi visual). 2) 
Media Audio (dikaitkan dengan indra pendengaran). 3) Multimedia (dibantu 
proyektor LCD). 
Media kartu yang digunakan termasuk dalam kategori media grafis yang 
telah dimodifikasi. Media kartu merupakan media pembelajaran yang dipadukan 
dari kartu dengan gambar serta instruksi di dalam kartu, setelahnya kartu 
dilaminating dengan penggunaan kertas warna-warni serta ukuran kartu adalah 
6x10 cm. 
1.6.5 Muatan Pelajaran 
 Muatan pelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah muatan 
pelajaran PPKn dan Bahasa Indonesia yang terkandung di dalam kelas IV tema 
berbagai pekerjaan, di dalam tema tersebut untuk muatan PPKn terkandung materi 
mengenai hubungan simbol dengan sila-sila pancasila sebagai satu kesatuan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pancasila merupakan suatu kesatuan yang majemuk 
tunggal. Jadi sila-sila Pancasila sebagai suatu kesatuan dalam kehidupan sehari-
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sehari merupakan wujud nyata dari sila pancasila sebagai suatu kesatuan yang 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Muatan yang kedua adalah pelajaran Bahasa Indonesia mengenai pendapat 
pribadi tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, dan sebagainya) dan penggunaan 
alat dalam bentuk teks tulis dan visual menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif.Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada 
kehidupan anak. Mengungkapkan pendapat pribadi juga termasuk dalam 
keterampilan berbicara di mana anak mengungkapkan apa yang ada dalam 
pikirannya melalui berbicara. Muatan yang terkandung mempelajari materi 
tentang pendapat pribadi dalam bentuk teks cerita serta menuliskannya 
menggunakan kosakata baku (pokok/utama) dan kalimat efektif (mempunyai 
pengaruh atau kesan). 
